BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan interpretasi yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren
Qomaruddin, maka dapat disimpulkan bahwa makna Pertanggungjawaban dalam
pengelolaan keuangan itu sangat penting, karena kemajuan suatu organisasi bisa
dicapai melalui sistem, administrasi (secara terbuka, akuntabel,dan rinci),
ketertiban dan juga tidak lupa diselaraskan dengan aturan-aturan agama dan
implementasi surat Al-Bagarah ayat 282 yang dihubungkan dengan pengelolaan
keuangan pondok dapat ditemukan makna pertanggungjawaban, keadilan dan
kebenaran.

Makna pertanggungjawaban yaitu berupa Laporan keuangan. laporan yang
dibuat masih menggunanakan sistem manual yaitu dengan pembukuan sederhana
kemudian data dimasukkan ke software microsoft excel untuk laporan
petanggungjawaban setiap satu tahun sekali. Pertangggungjawaban ini terdiri dari
laporan pertanggungjawaban (LPJ) kegiatan selama satu tahun, laporan
pertanggungjawaban (LPJ) koperasi, laporan pertanggungjawaban (LPJ) pondok,
(LPJ) kesehatan, laporan pertanggungjawaban (LPJ) rekapan keuangan bulanan
pondok, dan laporan pertanggungjawaban (LPJ) rekapan keuangan diniyah
pondok. Pondok pesantren gomaruddin tidak menggunakan pedoman akuntansi
tetapi pedoman yang mereka gunakan yaitu laporan pertanggungjawaban yang
dibuat oleh pondok pesantren gomaruddin sendiri berdasarkan petunjuk atau

contoh dari pengurus terdahulu tidak menggunakan pedoman akuntansi.
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Makna keadilan, Pondok Pesantren Qomaruddin untuk kegiatan pondok
yang berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran keuangan dicatat dalam
pembukuan. Pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. pondok gomaruddin masih menggunakan sistem manual yang
sederhana tidak ada aplikasi yang memadai Namun para pengurus Pondok
gomaruddin berencana untuk memperbaiki pengelolaan keuangan yang lebih
tertata lagi untuk kemajuan pondok karena kemajuan suatau organisasi akan lebih
berkiprah dan dikenal masyarakat salah satunya dengan memberikan perubahan
dalam pengelolaan keuangan pondok dan tidak lupa masin melibatkan kiayi
sebagai seseorang yang dipercaya untuk mengambil keputusan dalam setiap
persoalan.

Makna kebenaran, Pondok Pesantren Qomaruddin dalam pencatatan
laporan keuangan berdasarkan bukti-bukti yang ada ada dan adanya pengakuan
setiap transaksi untuk pengeluaran maupun pemasukan keuangan dan di laporkan
dalam laporan keuangan. Proses transaksi pemasukan dan pengeluaran keuangan
perlu adanya bukti yang mendukung berupa kwitansi atau nota dan semacamnya
untuk dijadikan bukti adanya aktivitas pengeluaran uang. Bukti-bukti tersebut di
simpan dengan baik karena menurut pengurus bukti-bukti itu sewaktu-waktu akan
diperlukan untuk pertanggungjawaban keuangan pondok.

5.2 Rekomendasi
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

memiliki beberapa rekomendasi untuk peneltian selanjutnya yaitu:
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1. Apabila menggunakan penelitian yang sama, maka peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian pada Yayasan Pondok Pesantren
Qomaruddin yang mempunyai banyak unit sehingga pertanggungjawaban
dan pengelolaan lebih terfokus lagi.

2. Menambah jangka waktu pengambilan data untuk penelitian agar hasil
yang didapatkan lebih akurat

5.3 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah adanya perubahan untuk penataan
pengelolaan keuangan pondok dan merealisasikan penggunaan aplikasi kepada
pengurus pondok agar sesuai dengan keinginan pondok untuk administrasi yang

secara terbuka, secara akuntabel, dan secara rinci.
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